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RESPON TANAMAN KEDELAI [Glycine max (L.) Merill] TERHADAP

PEMUPUKAN FOSFOR DAN KOMPOS JERAMI
PADA TANAH ULTISOL

RESPONSE OF SOYBEAN [Glycinemax (L.) Merill] TO PHOSPHORUS
FERTILIZATION AND COMPOSTED RICE STRAW AMANDMENT
ON AN ULTISOL SOIL

Rr. Yudhi Harini Bertham
Program Studi Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu

ABSTRACT

The am of this research was to study response of soybean to phosphorus fertilization and composted rice straw
amendment on an Ultisol soil. The ressarch was conducted in a plastic house and at the Soil Science Laboratory of
the Agriculture Faculty, the University of Bengkulu, from April to August 2000. It used a Complete Random
Design (CRD) ordered factoridly and it consisted of two factors with three replications. The firgt factor was the
amount of compost of 0, 15, 40, and 45 tons ha* respectively. The second factor was the amount of phosphorus
fertilizer of 0, 75, 150, and 225 kg ha' of P,Os respectively. The results showed that the compost and
phosphorus fertilization at the same time increased the dry weight of of root and the plant shoot, the number of
tota pod, the weight of the plant seed and phosphorus uptake. The heaviest of weight of total plant seed (16,67 g)
are given by combination of 15 tons ha*of compost and 150 kg ha*of P,Os,
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ABSTRAK

Penditian ini bertujuan untuk mengukur pertumbuhan dan hasil tanaman kedda terhadap pemberian pupuk P dan
amandemen kompos jerami padi pada taneh Ultisol.  Penditian dilaksanakan di rumah plagik dan di
Laboratorium llmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu pada bulan April sampa Agustus 2000.
Pendlitian menggunakan Rancangan  Acak Lengkap (RAL) yang disusun secara faktorid dan terdiri atas dua
faktor dengan tiga ulangan. Faktor pertama iaah takaran kompos (K) yaitu 0, 15, 30, 45 ton ha*. Faktor Kedua
idlah takaran pupuk P (P) yaitu 0, 75, 150, dan 225 kg ha* P,Os. Hasil pendlitian menunjukkan bahwa pemberian
kompos dan pupuk P meningkatkan pertumbuhan dan hasl tanaman kedda. Pemberian kompos dan pupuk P
secara bersamaan meningkatkan bobot kering akar, bobot kering bagian aas tanaman, jumlah polong tota, bobot
biji tanaman dan sergpan P biji. Bobot hiji tanaman terbaik diperoleh dari kombinasi perlakuan 15 ton ha’ kompos
dan 150 kg ha* P,Os yaitu 16,60g.

Kata kunci : Ultisol, keddai, kompaos

PENDAHULUAN

Untuk memenuhi kebutuhan kedelai secara na-
sond telah diupayakan pengembangan lahan
budidaya kedelai di Propins Bengkulu. Masalah
yang dihadapi adalah lahan yang tersedia umum-
nya terletak pada daerah-daerah yang fisiografi-
nya bergdombang sehingga pada musim hujan
sdldu terjadi erosi. Dampak dari eros tersebut
adalah terkikisnya lapisan permukaan yang kaya

unsur hara dan bahan organik (Santoso, 1991).
Rendahnya kandungan bahan organik akan me-
ngakibatkan buruknya kondis tanah yang seterus
nya menjadikan pertumbuhan dan hasil tanaman-
pun ikut memburuk. Karena itu perlu diupayakan
penambahan bahan organik ke dalam tanah ter-
eros agar produktivitas tanah tersebut meningkat
kembali, salah satu upayaitu adalah berupa penam-
bahan masukan organik dalam bentuk kompos.
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Salah satu bentuk masukan organik yang u
mum digunakan adalah jerami padi. Kecende-
rungan petani di Indonesia adalah membakar
jerami padi selepas panen. Kecenderungan ini
tidak menguntungkan karena menghilangkan
sebagian besar potens menguntungkan dari je-
rami padi. Pemberian 5 ton ha jerami padi di-
laporkan dapat memasok 30 kg N, 5kg P, 2,5 kg
S, 75 kg K dan 100 kg Si di samping 2 ton karbon
yang merupakan sumber energi untuk kegiatan
jasad renik dalam tanah (Ponamperuma, 1982).
Adiningsh et al. (1993) menyarankan perlunya
pengembalian jerami padi ke lahan sawah untuk
mempertahankan kesuburan tanah dan membe-
nahi sifat-sifat tanah bermasalah. Namun demi-
kian, penggunaan masukan organik yang tidak
dikomposkan umumnya membawa serta patogen
dan telur serangga yang pada akhirnya akan
mengganggu pertumbuhan dan hasil tanaman
(Hsieh dan Hsieh, 1990), dan memunculkan ke-
mungkinan terjadinya immobilisass hara oleh
jasad renik pendekomposis masukan organik.

Pengomposan merupakan saah satu carama-
nipulas mutu masukan organik dengan kondis
terkendali sehingga menghasilkan bahan organik
dengan mutu tertentu (Senesi, 1989). Salah satu
yang perlu dikgi daam pengomposan adaah
peran jasad renik termofilik sdulotik karena
jasad-jasad tersebut terlibat langsung dalam de-
komposs masukan organik. Kgian yang dila-
kukan oleh Subba Rao (1982) menunjukkan
bahwa jasad renik termofilik selulotik berhasl
memacu lgju pengomposan masukan organik.
Sau di antara cendawan termofilik selulolitik
adalah Gliocladium sp yang dilgporkan mampu
menghasilkan enzim glukanase perombak din-
ding sel masukan organik dan pelarut dinding sel
jamur patogen (Pachenari dan Dix, 1980) yang
dengan kata lain mampu pula mengendaikan
patogen-patogen bawaan tanah (Wells et al.,
1972; Papavisas, 1980).

Pendlitian ini bertujuan untuk mengukur
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai sebagai
akibat pemberian pupuk P dan kompos jerami
padi yang diinokulas Gliocladium sp pada tanah
Ultisol.
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METODE PENELITIAN

Pendlitian dilaksanakan dirumah plastik dan
Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Bengkulu pada bulan April sampai
Agustus 2000. Contoh tanah diambil dari Desa
Kandanglimun mulai kedalaman 10 cm ke bawah.
Tanah kering angin lolos pengayak bergaris
tengah 2 mm yang beratnya setara dengan 10 kg
tanah kering mutlak dimasukkan ke daam po-
libag yang sebelumnya dicampur dengan kompos
jerami padi yang telah diinokulas dengan cen
dawan Gliocladium sp dan pupuk P sesuai dengan
perlakuan. Tanah yang digunakan dalam perco-
baan ini memiliki pH aktud 4,3 (H,O 1:1) dan pH
potensd 3,8 (KCl 1:1); kandungan C organik
2,96%; kandungan N 0,6%; kandungan P 12,25
ppm, kandungan K 0,02 me per 100 g tanah; dan
bobot volume 1,2 g cmi®. Kompos yang
digunakan berasa dari penelitian sebelumnya
(Nusantara, 1999) dengan sifat-sifat pH 7,91; N
2,90%, P 0,25%, K 0,54%, asam humat 55,89%,
asam fulvat 18,19% dan nisbah C/N 16,81.
Pendlitian dilaksanakan dengan menggunakan
rancangan acak lengkap yang disusun secara
faktorial dan terdiri atas dua faktor yang diulang
tiga kdi. Faktor pertama idah takaran kompos
(K) yang terdiri atas Ko = 0ton ha*; K, = 15 ton
ha'; K, =30ton ha'; K; =45tonha®. Faktor
ke dua adal ah takaran pupuk P (P) yaitu P, = qu
ha' P,Os; P, = 75 kg ha* P,Os; P, = 125 kg ha
P,0s; P; = 225 kg ha P,Os. Benih keddlai var.
Wilis dipilih yang mempunya ukuran relatif
seragam dan kemudian ditanamkan pada masing-
masing polibag ditanam 2 benih, satu minggu
setelah tanam dilakukan penjarangan.

Pemupukan P dilakukan sebelum tanam, se-
dangkan pupuk N dan K diberikan pada saat ta-
nam, pupuk N diberikan sebanyak 25 kg N ha™
dalam bentuk Urea dan pupuk K diberikan se-
banyak 100 kg K,O ha™ dalam bentuk KCI. Pe-
nyiraman dilakukan untuk menjaga kondis tanah
dalam keadaan kapasitas lapang. Di samping itu
dilakukan pengendalian gulma secara manud,
pengendalian hama menggunakan Azodrin 15
WSC dengan konsentrasi 4 mL L™,
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Pengamatan dilaksanakan dua kai. Peng-
amatan pertama dilaksanakan pada umur 30 hari
setelah tanam untuk mengukur morfologi dan
serapan fosfornya. Keseluruhan bagian tanaman
yang sudah dikeringkan dalam oven digerus dan
diekstraks dengan menggunakan larutan cam-
puran HSO, dan HCIO, kemudian ditetapkan
kandungan fosfornya dengan metoda intensitas
wana biru molibdat (Widjik et al., 1989).
Pengamatan ke dua dilaksanakan pada saat
polong-polong telah mengering dan berwarna
coklat tua, tanaman dipanen untuk diamati sifat-
sfat hasil tanaman. Sfat-sifat tanaman yang
diamati adalah bobot kering bagian atas tanaman
(9), bobot kering akar (g), tinggi tanaman (cm),
jumlah buah dan bobot polong total (g), jumlah
bobot polong bernas (g), bobot biji tanaman (g)
per tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rangkuman F hitung pada Tabel 1 memper-
lihatkan bahwa semua peubah tanaman yang di-
amati sangat dipengaruhi oleh pemberian kompos
dan pupuk fosfor. Pemberian kompos dan pupuk
fosfor berinteraks mempengaruhi separuh dari
peubah yang diamati.

Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa
kompos dan fosfor merupakan faktor yang ber-
pasangan dan dapat saling menggantikan satu de-
ngan yang lain. Karamaet al. (1993) melaporkan
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bahwa pemberian masukan organik lebih dari 5t
ha’ dapat mengurangi 0 sampai ¥skebutuhan
pupuk anorganik. Pemberian bahan organik di-
laporkan dapat mengubah sifat-sifat kimia tanah
misalnyapH, ketersediaan unsur haraP (Bertham,
1993), meningkatkan kandungan asam humat dan
asam fulvat dalam tanah (Stevenson, 1982), me-
nekan bahaya keracunan Al (Tawonmeas et al.,
1984). Kesemua hal tersebut berkaitan erat de-
ngan ketersediaan unsur hara khususnya fosfor.
Penambahan masukan organik akan mening-
katkan pH tanah masam dan menurunkan pH ta-
nah akalis, meningkatnya pH tanah masam akan
menyebabkan turunnya kelarutan ion-ion Al dan
menurunkan konsentrasi Al dapat ditukar karena
asam organik mampu mengkhelas ion-ion logam.
Sebagai akibatnya akan terjadi pembebasan ion-
ion fosfor anorganik ke dalam larutan tanah yang
seterusnya akan diserap tanaman. Selain itu pe-
nambahan masukan organik tanah sama hanya
dengan penambahan fraks fosfor organik yang
jugamerupakan salah satu fraks fosfor yang akan
diserap tanaman. Peningkatan kandungan asam
humat dan asam fulvat akan meningkatkan jumlah
muatan padatapak pertukaran sehingga memung-
kinkan pertukaran hara lebih baik, berpengaruh
langsung meningkatkan perkembangan akar dan
bahan kering tanaman (Moris, 1984), ddam jum-
lah sedang dapat meningkatkan pertumbuhan akar
dan pucuk tanaman jagung (Tan dan Napamorn
bodi, 1979).

Tabd 1. Rangkuman nilai F-hitung sifat-sifat tanaman yang diamati.

Peubah tanaman Kompos (K)  Fosfor (P) Interaks (KxP)

Tinggi tanaman 13,33 ** 496 ** 142 ns
Bobot kering akar 8,98 ** 7,61 ** 264 *

Bobot kering bagian atas tanaman 38,90 ** 2875 ** 2,70 *

Jumlah polong total 4293 ** 30,61 ** 551 **
Bobot polong total 4297 ** 862 ** 0,95 ns
Jumlah polong bernas 65,06 ** 21,18 ** 1,98 ns
Bobot polong bernas 40,98 ** 749 ** 092 ns
Bobot biji per tanaman 100,71 ** 26,02 ** 9,86 **
Serapan P 83,56 ** 11,83 ** 4,35 **

** * dan ns menunjukkan berbeda sangat nyata, berbeda nyata, dan berbeda tidak nyata dengan Uji Jarak

Berganda Duncan pada taraf nyata 5%
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Tabel 2.Pengaruh pemberian kompos terhadap peubah pertumbuhan

dan hasil kedelai

Takaran kompos
(ton ha") TT (em)

BPT (9)

JPB (buah) BPB (Q)

0 454 b
15 56,38 a
30 6030 a
45 5745 a

16,39 d
2390 c
3144 b
3H42 a

5392 d
8208 c
10300 b
11808 a

1321 c
2078 b
29,74 a
338 a

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata pada uji Jarak Berganda Duncan padataraf nyata 5%.

Tabel 3. Pengaruh pemberian pupuk fosfor terhadap peubah pertumbuhan

dan hasil kedelai

Takaran pupuk
fosfor (kg hat) TV (€M)

BPT (9)

JPB (buah) BPB (0)

0 4854 b
75 56,58 a
150 5538 a
225 5817 a

2240 c
2575 bc
2755 b
3117 a

7000 c
8508 b
U225 b
107,75 a

1961 c
2308 bc
2566 ab
2876 a

Angkarangka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan padataraf nyata 5%.

Pada Tabel 2 dan 3 disgjikan pengaruh kompos
dan pupuk fosfor terhadap empat peubah tana-
man yang diamati yaitu tinggi tanaman (TT),
bobot polong tod (BPT), jumlah polong bernas
(JPB), dan bobot polong bernas (BPB).

Dari kedua tabel tersebut dapat disimpulkan
bahwa menumbuhkan tanaman pada tanah
tereros akan menghasilkan tanaman yang mera-
na pertumbuhannya. Penambahan masukan or-
ganik dalam bentuk kompos sebesar 15 ton ha'*
sudah akan meningkatkan pertumbuhan dan hasi
tanaman sampai sekitar 26 sampai 70%. Menam-
bahkan takaran kompos sampai dengan 45 ton ha'*
memang akan meningkatkan komponen pertum-
buhan dan hasil kedela daam percobaan ini.
Hubungan antaratakaran kompos dengan peubah
tanaman yang diamati masih linier sampal batas
45 ton ha™. Ini menunjukkan bahwa masih ada
peluang untuk meningkatkan pertumbuhan dan
hasil kedelai pada tanah Ultisol. Hal ini sgjdan
dengan pendapat Hakim (1996) yang melaporkan
pemberian pupuk organik sampa 40 ton ha™
mampu meningkatkan hasil kedelai dari 0,95
menjadi 1,72 ton ha™*. Hal yang sama terjadi de-
ngan pemupukan fosfor yang takarannya masih

menunjukkan hubungan yang linier dengan
peubah tanaman yang diamati. Dapat dismpulkan
pula bahwa pemberian kompos 30 ton ha™* mam-
pu mengimbangi pemberian 225 kg ha’ P,Os
dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil ta-
naman kedelai. Hal ini sgalan dengan penelitian
Husin (1986) dan Munir (1990) yang menun-
jukkan bahwa pemberian pupuk kandang dan pu-
puk P dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasl
keddla padatanah PMK.

Peningkatan takaran kompos sampai 45 ton
ha® meningkatkan bobot kering akar, bobot
kering bagian atas tanaman, jumlah polong totdl,
bobot biji tanaman, dan serapan P pada semua
takaran pupuk P. Hasl tertinggi untuk bobot
kering akar dan bobot kering bagian atas tanaman
diperoleh dari kombinas 15 ton ha™* kompos
dengan 225 kg ha* P,Os (K.P5), jumlah polong
total diperoleh dari kombinas 45 ton ha ™ kom-
pos dengan 150 kg ha* P,Os (K3P,), bobot biji
tanaman diperoleh dari kombinasi 45 ton ha™*
kompos dengan 225 kg ha' P,0s (K3Ps), se-
rapan P biji diperoleh dari kombinas 45 ton ha*
kompos dengan 75 kg ha* P,Os (KsP,) (Tabel
4).
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Tabel 4. Pengaruh interaks kompos dan pupuk P terhadap bobot kering akar
(BKA), bobot kering bagian atas tanaman (BKT) , jumlah polong total
(JPT) , bobot biji per tanaman (BPT) dan serapan P (SP)

Perlakuan BKA (9) BKT (g) JPT (buah) BBT (9) SP(mg)
Po 213 c 389 d 36.00 d 545 d 987 d
Ko P 297 c 835 c 102.00 ¢ 597 d 1065 d
P, 573 @ 933 ¢ 9733 ¢ 1303 ¢ 2120 c
P; 4.67 hc 1141 b 105.33 hc 1334 b 26.72 bc
Ky Po 3.90 be 863 c 8267 ¢ 10.26 ¢ 1869 c
P 472 be 127 b 115.33 hc 1294 ¢ 2136 c
P, 518 b 1217 b 10067 c 16.60 ab 3114 b
Ps 7.80 a 1544 a 12367 b 1611 &b 3224 b
Po 430 b 1146 b 10167 c 1949 & 36.36 &
K, P 530 b 12.08 b 12733 b 1874 & 36.10 &
P, 549 b 1293 b 117.00 bc 1888 & 3580 &
Ps 6.63 & 1495 &b 140.00 &b 1858 &b 3849 @
Po 719 @ 1299 & 12433 b 2049 &b 3866 &
Ks P 6.27 @ 1299 & 117.67 bc 2197 a 4101 a
P, 513 be 1411 & 15167 a 20.88 &b 3857 @
P; 700 & 1511 &b 139.33 & 292 a 3952 @

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan padataraf nyata 5%.

Gambaran ini menunjukkan bahwa budi-
daya tanaman kedelai pada tanah Utisol me-
merlukan masukan organik dan pupuk P yang
memadai. Khususnya pada tanah yang Ultisol
yang kandungan bahan organik tanahnya cukup
rendah. Rendahnya bahan organik tanah menye-
babkan berkurangnya senyawa-senyawa organik

yang berfungs mengkhelas ion-ion logam
khususnya Al dan Mn.

KESIMPULAN

Pengelolaan tanahttanah Ultisol memerlukan

masukan daam bentuk masukan organik dan
pupuk fosfor agar mampu menyediakan kondis
yang bak untuk pertumbuhan tanaman keddai.
Pemberian kompos hasil dekomposis Gliocla-
dium sp dan pemberian pupuk P secara terpisah
maupun secara bersama-sama dapat meningkat-
kan komponen pertumbuhan dan hasil tanaman
kedelai pada Ultisol. Pemberian kompos hasl
dekomposis Gliocladium sp dan pemberian P
secara bersamaan meningkatkan bobot kering
akar, bobot kering bagian atas tanaman, jumlah

polong total, bobot biji tanaman dan serapan P
biji. Bobot biji tanaman tertinggi sebesar 16,67 g
diperoleh dari kombinas perlakuan kompos 15
ton ha* dan 150 kg ha™* P,Os.
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